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Jumilah Kawal Sampah Agar Terpilah

UPAYA pengurangan sampah di Kota Yog-
yakarta terus bergerak dari hulu.

Salah satu penguatnya adalah peran
Juru Pengawas Pemilahan Sampah (Jumi-.
lah) yang kini menjadi simpul penting da-
lam memastikan sampah warga terpilah
sejak dari rumah hingga ke jalur pengelo-
laan yang tepat.

depo.

tas dan Pengawasan Lingkung-
an Hidup DLH Kota Yogyakarta,
drh. Supriyanto, menjelaskan
bahwa penjemputan sampah or-
ganik kering dilakukan seca-
ra terjadwal, yakni setiap Senin
dan Jumat.

Mekanisme ini dirancang agar

Sejak awal Januari 2026, Pemerintah
Kota Yogyakarta mulai menerapkan pen-
jemputan sampah organik kering yang te-
lah dipilah masyarakat.

Kebijakan ini menjadi bagian dari rang-
kaian Program Masyarakat Jogja Olah
Sampah (Mas Jos) yang menegaskan bah-

lahan sampah yang sudah berjal
syarakat. -

Jumilah Kawal

® Sambungan Hal1

memiliki dua Jumilah yang
bertugas mendampingi .
transporter, mencatat jenis
dan volume sampah yang
dibawa, sekaligus menga-
rahkan alurnya, apakah ke
biopori, offtaker, bank sam-
pah, atau depo.

“Jumilah itu sentral ko-
ordinasi di wilayah. Mere-
ka memastikan sampah
dari warga sudah terpi-
lah sebelum dibawa trans-
porter. Yang anorganik ro-
sok ke bank sampah, yang
residu ke depo sesuai jad-
wal, yang organik ke meka-
nisme pengelolaan masing-
masing,” kata drh. Supri.

la menambahkan, pen-
jemputan sampah organik
kering merupakan bagian
dari tahapan pengembang-
an layanan pengelolaan
sampah berbasis jenis. Ke
depan, mekanisme seru-
pa akan diterapkan untuk
sampah spesifik lainnya.

“Setelah sampah organik
basah dan organik kering,
nanti akan menyusul sam-

wa sampah organik tidak lagi dibuang ke

Kepala Bidang Pengembangan Kapasi-

selaras dengan kebiasaan pemi-

“Jumilah di wilayah melakukan identi-

fikasi sampah organik kering di masya-
rakat, seperti daun-daunan dan ranting.
Warga melapor ke Jumilah, kemudian di-
koordinasikan dengan trans-
porter untuk dikt di ti-

mentara sampah organik kering
terlebih dahulu dicek apakah ma-
sih dapat dimanfaatkan melalui biopori.
“Jumilah mendata biopori, lokasinya,
apakah masih kosong atau

tik tertentu. Setelah itu, Jumilah
menghubungi DLH untuk penjem- =
putan,” jelasnya.

Menurut drh. Supri, peran Ju-
milah tidak berhenti pada pen-
dataan. :

Di lapangan, Jumilah juga me-
meriksa jenis sampah untuk memastikan
penanganannya tepat.

Sampah residu diarahkan ke depo, se-

Mas Jos

an di ma-

sudah penuh. Kalau masih memungkin-
kan, sampah organik kering diarahkan
ke biopori. Plastik dipisahkan. Kalau orga-

nik matang, diemberkan. Jadi tidak semua
langsung dijemput DLH,” ungkapnya.
Dalam sistem ini, Jumilah menjadi
penghubung antara warga, transporter,
kelurahan, dan DLH. Setiap kelurahan
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pah kaca, kain, dan jenis
lain. Kalau sampah spesi-
fik seperti kasur atau te-

bangan pohon, bisa lewat

TRC Mas Jos atau menghu- -

bungi Jumilah di wilayah,”
jelasnya.

Dari sisi perilaku masya-
rakat, perubahan mulai ter-
lihat. Berdasarkan penga-
matan di lapangan, warga
kini semakin memahami
pentingnya memisahkan
sampah sejak dari rumah.

“Awalnya warga bingung
saat emberisasi diterap-
kan. Tapi sekarang sudah
paham bahwa sisa makan-
an harus dipisahkan kare-
na cepat membusuk. Kalau
sudah dipilah dari rumah,
transporter juga lebih mu-
dah mengelola dan tidak
lagi membawa sampah or-
ganik ke depo karena akan
ditolak,” ujar drh. Supri.

Sementara itu, Koordi-
nator Jumilah Kotq Yogya-
karta, Anita, menegaskan
bahwa masyarakat tidak
perlu ragu atau bingung da-
lam memilah dan membu-
ang sampah. Warga dapat
langsung menghubungi Ju-
milah di kelurahan ‘masing-

masing untuk mendapatkan
pendampingan.

“Kalau ada warga yang
bingung sampahnya ha-
rus dibuang ke mana, bisa
menghubungi Jumilah di wi-
layah. Kami siap mendam-
pingi. Kalau masih kesu-
litan, bisa diteruskan ke
koordinator,” ujarnya.

Anita yang juga bertugas
sebagai Jumilah di Kelurah-
an Warungboto menilai ke-
hadiran Jumilah memban-
tu memastikan kebijakan
pengelolaan sampah ber-
jalan hingga tingkat rumah
tangga.

“Yang penting adalah
warga tidak berjalan sendi-
ri. Ada pendampingan dari
Jumilah di wilayah,” kata-
nya.
Melalui penguatan peran

Jumilah dan penjemputan
sampah organik terpilah,
Pemkot Yogyakarta berha-
rap pengurangan sampah
benar-benar dimulai dari
sumbernya.

Bukan hanya tentang
mengangkut, namun mem-
bangun kebiasaan baru
yang berkelanjutan di te-

- ngah masyarakat. (*)
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